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ABSTRAK

Rania,  190104010307.  Analisis  Pola  Komunikasi  Keluarga  Pada  Film  Ngeri-
ngeri  Sedap.  Pembimbing  I  Munsyi,  S.  Kom MT dan Pembimbing II
Najla Amaly, S. Ikom Med.Kom.   pada Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran  Islam Fakultas  Dakwah dan Ilmu  Komunikasi  UIN Antasari
Banjarmasin, Tahun 2023.

Kata  Kunci  : Pola  Komunikasi  Ke.luarga,  Semiotika  Charles  Sanders  Prince,
Film, Ngeri-ngeri Sedap.

Film  Ngeri-ngeri  Sedap,  disutradarai   oleh  Bene  Dion  Rajaguguk  dan
ditonton lebih dari 2.000.000 penonton dalam waktu dua bulan. Film Ngeri-ngeri
Sedap ini menjadi top one di bioskop dan netflixs pada tahun 2023. Film Ngeri-
ngeri Sedap, menggambarkan cerita keluarga yang Relatable bagi banyak orang.
Film  ini  menggambarkan  dinamika  berbagai  masalah  dalam  hubungan  antara
orang tua dan anak-anak mereka. Maka dari itu dengan latar belakang itu, penulis
tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul.  “Analisis  Pola  Komunikasi
Keluarga  pada  Film Ngeri-Ngeri  Sedap”.  Metode  Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif,  jenis  penelitian  kepustakaan (Library Research),  karena  data
primer yang diperlukan merupakan data yang didapat dari literatur dan dokumen
tertulis.  Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  pola  komunikasi  keluarga  yang
terkandung di dalam film Ngeri-ngeri Sedap. Sedangkan Objek dalam penelitian
ini adalah film Ngeri-ngeri Sedap. Penelitian ini memakai analisis semiotik oleh
Charles Sanders Peirce yaitu yang memperhatikan sistem tanda yaitu sign, object
dan  Interpretant.  Hasil  dari  penelitian  ini  yaitu,  film  Ngeri-ngeri  sedap
mengandung tipe jenis keluarga yang protektif. Ada 3 Pola komunikasi keluarga
yang  terkandung  dalam  film  Ngeri-ngeri  Sedap  yaitu  pertama  Permisif  kedua
otoriter  dan ketiga demokratis.  Setiap keluarga membutuhkan komunikasi untuk
menanamkan  nilai-nilai,  menegakkan  peraturan,  dan  menjaga  keseimbangan
dalam keluarga. Maka dari itu kesimpulannya, membangun komunikasi yang baik
dalam keluarga sangat penting untuk menciptakan hubungan yang sehat di antara
semua  anggota  keluarga,  sehingga  dapat  mencegah  kesenjangan  komunikasi
antara orang tua dan anak. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ا : A 16. ط : Th

2. ب : B 17. ظ : Zh

3. ت : T 18. ع : ‘

4. ث : Ts 19. غ : Gh

5. ج : J 20. ف : F

6. ح : Ha 21. ق : Q

7. خ : Kh 22. ك : K

8. د : D 23. ل : L

9. ذ : Dz 24. م : M

10. ر : R 25. ن : N

11. ز : Z 26. و : W

12. س : S 27. ھ : H

13. ش : Sy 28. ء : ‘

14. ص : Sh 29. ي : Y

15. ض : Dh

1. Vokal

Vokal  dalam  bahasa  Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  dari

vokal  tunggal  atau  monoftong  dan  vokal  rangkap  atau  diftong.  Vokal  tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

ـَ A Fathah

ـِ I Kasrah

ـُ U Dhammah

Kata  sandang:  Contoh:  ( ا ل  ggَج (الرِّ  al-rijâl,  (  ( al-d الggدِّيْوَان  wân bukan ad-ȋ

d wân. Syiddah: Misalnya, kata  (  (ȋ رُوْرَة tidak ditulis adh-dharûrah melainkanالضَّ

dharûrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

ـَ ي Ai a dan i

ـَ و Au a dan u

2. Vokal Panjang

Ketentuan  alih  aksara  vokal  panjang  (mad),  yang  dalam  bahasa  Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

بَا Â a dengan topi di atas

بِي ȋ i dengan topi di atas

بُو Û u dengan topi di atas

3. Kata Sandang



Kata  sandang,  yang  dalam  sistem  aksara  Arab  di  lambangkan  dengan

huruf,  yaitu  dialihaksarakan  menjadi  huruf  /I/,  baik  diikuti  huruf  syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-d wân bukan ad-d wân.ȋ ȋ

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan

dengan sebuah tanda ( َـ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda  syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda  syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  (  (رُوْرَة tidakالضَّ

ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf  ta marbûthah  terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika  ta marûthah tersebut

diikuti  oleh  kata  sifat  (na’t)  (lihat  contoh  2).  Namun,  jika  huruf  ta  marûthah

tersebut  diikuti  kata  benda  (ism),  maka  huruf  tersebut  dialihaksarakan  menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara



1. طَرِيْقَة Thar qahȋ

2. الْجَا مِعَة الْْإِسْلََامِيَّة Al-Jâm ’ah al-Islâmiyahȋ

3. وَحْدَة الْوُجُوْد Wahdah al-Wujûd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital  tidak dikenal,  dalam

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan

yang  berlaku  dalam  ejaan  Bahasa  Indonesia,  antara  lain  untuk  menuliskan

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap  huruf  awal  nama  diri  tersebut,  bukan  huruf  awal  atau  kata  sandangnya.

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI)  sebetulnya  juga  dapat  diterapkan  dalam  alih  aksara  ini,  misalnya

ketentuan  mengenai  huruf  cetak  miring  (italic)  atau  cetak  tebal  (bold).  Jika

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari  Nusantara  sendiri,  disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar  katanya

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbân ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-D n al-Rân r .ȋ ȋ ȋ ȋ

7. Cara Penulisan Kata



Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis  secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

ذَهَبَ الْْاُسْتَاذُ dzahaba al-ustâdzu

ثَبَتَ الْْأَجْرُ tsabata al-ajru 

الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة al-harakah al- ‘ashriyyah

أَشْهَدُ أَنْ لِْا إِلهَ إِلْاَّ اللّه� asyhadu an lâ ilâha illah Allâh

الِح مَوْلَْانَا مَلِك الصَّ mawalânâ Malik al-Shâlih

يُؤْثِرُكُمُ اللّه� yu’tsirukum Allâh

الْمَظَاهِر الْعَقْلِيَّة al-mazhâhir al- ‘aqliyyah

حُبُّ الِْإسْتِطْلََاع hub al-istithlâ’

الْمَادَّة الْمَصْنُوْعَة مِنَ الْحَيَوَان al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân

طَرْفُ الْعَيْن tharf al- ‘ayni

الْمُسَاهَمَة al-musâhamah

مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا man salaka thar qanȋ
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